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ABSTRAK 

 

 

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Mahasiswa Calon Guru Fisika Pada Mahasiswa Semester V Tahun Ajaran 

2020/2021 di FKIP Universitas Sriwijaya. Jenis penelitian ini termasuk dalam 

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dikhususkan untuk mengetahui 

keterampilan proses sains dasar pada materi kalor dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda beralasan. Dari penelitian yang 

dilakukan kemudian diukur penguasaan keterampilan proses sains mahasiswa calon 

guru fisika pada mahasiswa semester V di FKIP Universitas Sriwijaya. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa keterampilan proses sains mahasiswa calon guru 

fisika di FKIP Universitas Sriwijaya pada mahasiswa semester V tahun ajaran 

2020/2021 termasuk dalam kriteria sedang. Dimana untuk aspek keterampilan 

proses sains yang dominan yakni keterampilan proses sains aspek mengamati 

(60,47%) kriteria sedang. Diikuti oleh tiga aspek keterampilan proses sains dasar 

lainnya yakni aspek mengkomunikasi (59,69%), aspek menyimpulkan (51,16%), 

aspek memprediksi (46,51%) yang termasuk kreteria sedang, namun untuk aspek 

mengklasifikasi (37,98%) termasuk kriteria rendah. Maka keterampilan proses 

sains mahasiswa calon guru fisika harus ditingkatkan lagi. 

Kata-kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Keterampilan Proses Sains Dasar, 

Mahasiswa Calon Guru Fisika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fisika ialah salah satu cabang dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). Fisika merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari mengenai gejala atau 

fenomena yang terjadi di alam semesta, terutama yang dekat dalam kehidupan yang 

mampu diamati serta berhubungan dengan alam beserta isinya, interaksinya dan 

dapat dibuktikan dengan logika (Septi Budi, 2015). Pada tingkatan SMA 

pembelajaran fisika menjadi salah satu mata pelajaran wajib bagi jurusan IPA. 

Banyak yang menjelaskan bahwa pembelajaran fisika tidak hanya pembelajaran 

yang berbentuk pemberian ilmu tetapi salah satu proses konstruktivisme yang 

memfasilitasi siswa agar membangun kognitifnya sendiri, mengembangkan 

keterampilan, serta menumbuhkan sikap positif (Dede Trie Kurniawan, 2012). Oleh 

karena itu pembelajaran fisika dianggap penting untuk dipelajari, di perguruan 

tinggi terdapat pendidikan lanjutan mengenai fisika yaitu program studi khusus 

pendidikan fisika (Sayekti, 2016). Program studi pendidikan fisika selain 

mempelajari ilmu fisika juga melatih seseorang untuk menjadi calon guru fisika, 

sehingga jika seseorang ingin mempelajari dan memahami ilmu fisika maka bisa 

melanjutkan pendidikan di program studi pendidikan fisika, serta nantinya bisa 

melatih keterampilan untuk menjadi calon guru fisika.  

Profesi guru merupakan salah  satu profesi yang menentukan masa depan 

bangsa ini, dimana guru yang berkualitas bisa menjadikan bangsa ini berkualitas 

juga dan sebaliknya (Marjuni, 2020). Dalam dunia pendidikan, guru mempunyai 

peran penting dalam proses pembelajaran, serta berperan aktif pada kegiatan belajar 

mengajar dan membangun keterampilan siswa baik pada proses sains maupun 

melatih pengembangan bakat pada diri siswa seperti membuat karya tulis ilmiah 

dan sebagainya. Sekaligus guru bertugas untuk menjadi fasilitator pendidikan maka 

guru dituntut untuk bisa merencanakan, melaksanakan serta mengawasi sumber 

daya pendidikan agar siswa lebih produktif dalam kegiatan pembelajaran.  
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Pada kegiatan pembelajaran banyak pendekatan, metode serta keterampilan 

yang bisa diaplikasikan pada kegiatan belajar, untuk meningkatkan hasil belajar, 

keterampilan yang bisa diaplikasikan saat proses pembelajaran yakni keterampilan 

proses sains (Yesi Gasila, dkk,  2019). Keterampilan proses sains dikaitkan dengan 

keterampilan intelektual manual atau kognitif, sosial dan komunikasi (Khaerunnisa, 

2015). Ada dua jenis keterampilan proses sains yakni keterampilan proses sains 

dasar dan keterampilan terintegrasi. Adapun keterampilan proses sains dasar 

meliputi enam keterampilan yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, 

mengukur, menyimpulkan serta mengkomunikasi. Untuk keterampilan terintegrasi 

meliputi mengindentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam 

bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan data, 

menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara 

operasional, merancang penelitian dan melakukan eksperimen (Ibid dalam Joneta, 

2014). 

Keterampilan proses sains disini ialah keterampilan yang dikembangkan 

supaya menyelidiki dunia yang ada di sekitar serta membentuk konsep dari ilmu 

pengetahuan (P,Rizcyani, 2020). Keterampilan proses sains menjadi hal yang 

sangat penting sebagai pondasi untuk menggunakan metode ilmiah dalam 

mengembangkan sains guna memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan 

keterampilan yang telah dimiliki (Afrizon, Ratnawulan & Fauzi, 2012). 

Keterampilan proses sains pada proses pembelajaran fisika berperan penting dalam 

penemuan serta pemahaman konsep yakni semakin meningkat keterampilan proses 

yang dimiliki maka semakin baik struktur konsep yang didapatkan dan semakin 

menurun keterampilan proses maka semakin sempit struktur konsep yang 

didapatkan (Hendri Siswono, 2017). Berdasarkan pernyataan tersebut, 

keterampilan proses sains (KPS) juga didefinisikan sebagai kemampuan dalam 

menerapkan metode ilmiah untuk memahami, mengembangkan sains, serta 

menemukan ilmu pengetahuan dan keterampilan proses sains berkaitan dengan 

keterampilan psikomotorik, kognitif dan afektif serta saling berhubungan dengan 

penemuan dan pemahaman konsep. 
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Keterampilan proses sains umumnya dilakukan di laboratorium dalam 

bentuk kegiatan praktikum seperti penelitian yang dilakukan oleh Mega Yati 

(2017). Pada penelitian sebelumnya, yang telah dilakukan oleh khaerunnisa (2015) 

yang berjudul “Analisis Keterampilan Proses Sains (Fisika) SMA di Kabupaten 

Jeneponto”, Lutphi Safahi dkk (2020) berjudul “Analisis Keterampilan Proses 

Sains Calon Guru Biologi Terhadap HOTS” dan penelitian Siti Anisah, dkk (2018) 

yang berjudul “Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Pada Materi 

Kinematika Gerak Lurus”, untuk mengetahui keterampilan proses sains (KPS) 

melakukan penelitian melalui tes berupa soal-soal yang dibuat menggunakan aspek 

keterampilan proses sains dimana soal tersebut bisa berupa soal pilihan ganda 

maupun essay.   

Mahmuddin (2010) menjelaskan bahwa penilaian keterampilan proses sains 

bisa dilakukan dengan kegiatan tes dan non tes. Penilaian secara non tes yakni 

penilaian dengan cara melakukan kegiatan observasi atau pengamatan, sedangkan 

untuk penilaian KPS secara tes yakni dilakukan dengan cara memberikan tes soal-

soal baik soal berbentuk pilihan ganda maupun uraian yang mana soal tersebut 

harus memiliki unsur-unsur KPS. Penilaian secara tes memiliki fungsi untuk 

memperoleh ukuran penguasaan basis pengetahuan dan menampilkan performanya 

(Ebel & Fresbie dalam Subali, 2011). 

 Pada hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian Okaviani, dkk (2015) 

menjelaskan bahwa tidak sedikit guru yang mengetahui mengenai keterampilan 

proses sains namun tidak memahaminya, sehingga kurang menerapkan ketika 

kegiatan pembelajaran serta evaluasinya dalam pembelajaran fisika yang 

menggunakan keterampilan proses sains. Hasil penelitian Wati, dkk (2015) 

menghasilkan yakni keterampilan proses sains peserta didik di Indonesia masih 

cukup dikatakan rendah, sehingga penelitian mengenai keterampilan proses sains 

untuk mengetahui bagaimana keterampilan proses sains yang dimiliki siswa 

maupun guru perlu untuk dilakukan. 

Keadaan dunia yang terpapar wabah virus corona 19 yang menyebabkan 

proses pembelajaran tidak bisa dilaksanakan secara langsung serta mengakibatkan 

kegiatan praktikum sulit untuk dilaksanakan secara langsung di laboratorium. 
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Dimana pembelajaran dilakukan secara daring tidak memungkinkan untuk 

melakukan kegiatan praktikum dengan menggunakan alat-alat di laboratorium 

sehingga untuk mengetahui keterampilan proses sains seseorang  pada keadaan saat 

ini dapat dilakukan melalui cara pemberian tes berupa soal-soal pilihan ganda 

beralasan yang memuat aspek-aspek keterampilan proses sains untuk menganalisis 

keterampilan proses sains yang dimiliki. 

  Melalui penelitian ini dengan mengujikan  soal-soal yang dibuat dengan 

menggunakan unsur-unsur keterampilan proses sains maka nantinya akan dilihat 

bagaimana hasil analisis keterampilan  proses sains yang dimiliki mahasiswa calon 

guru fisika. Berdasarkan uraian  diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Keterampilan Proses Sains (KPS) Mahasiswa Calon 

Guru Fisika di FKIP Universitas Sriwijaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini ialah “Bagaimana Keterampilan Proses Sains (KPS) Mahasiswa Calon Guru 

Fisika Pada Mahasiswa Semester V Tahun Ajaran 2020/2021 di Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya?”. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 

yang akan diteliti yakni: 

1. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa pendidikan fisika semester V tahun 

ajaran 2020/2021 Kelas Indralaya di FKIP Universitas Sriwijaya yang 

mengambil mata kuliah kajian fisika sekolah.  

2. Peneliti memfokuskan materi yang digunakan untuk dianalisis yakni pada materi 

Kalor. 

3. Keterampilan proses sains (KPS) dianalisis dengan cara tes tertulis. KPS yang 

dianalaisis yaitu keterampilan proses sains dasar. Keterampilan proses sains 

dasar yang akan dianalisis peneliti yaitu mengamati, mengklasifikasi, 

memprediksi, menyimpulkan dan mengkomunikasi. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui keterampilan proses sains 

mahasiswa calon guru fisika pada mahasiswa semester V tahun ajaran 2020/2021 

di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

 Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Mahasiswa 

(1) Agar mahasiswa dapat memahami pentingnya keterampilan proses sains 

(KPS). 

(2) Mahasiswa yang nantinya menjadi guru dapat mencari cara atau metode 

yang bisa digunakan dalam menumbuhkan keterampilan proses sains 

pada siswa. 

(3) Mahasiswa yang nantinya berprofesi menjadi guru fisika dapat 

mengaplikasikan keterampilan proses sains dalam pembelajaran berupa 

pembelajaran konsep yang berbentuk tes dengan memperhatikan aspek 

KPS. 

b. Dosen 

Sebagai informasi dan masukan bagi dosen mengenai keterampilan proses 

sains yang dimiliki mahasiswa, sehingga bisa mencari cara yang efektif 

supaya keterampilan proses sains dapat diterapkan dan dipahami mahasiswa 

secara baik. 

c. Peneliti 

Dapat meningkatkan pengetahuan karena dapat memperoleh informasi dan 

hasil mengenai KPS mahasiswa calon guru fisika di FKIP Universitas 

Sriwijaya.
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